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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antara 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan Kesempatan Kerja di D.I 

Yogyakarta pada tahun 2000-2016 serta hubungan jangka panjang dari kedua 

variabel tersebut. Beberapa peneliti sebelumnya dengan daerah yang berbeda-beda 

mengatakan bahwa terdapat hubungan yang searah anatara PBRB dengan 

kesempatan kerja . 

 Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah model Vector 

Autoregression (VAR). Model VAR merupakan model nonstruktural atau model 

teoritis yang dibangun dengan meminimalkan pendekatan teori ekonomi dan 

mampu menangkap fenomena-fenomena ekonomi dengan baik. Adapun data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder jenis time series. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara PDRB 

dengan kesempatan kerja di provinsi DI Yogyakarta merupakan hubungan yang 

searah (unidirectional relasionship), dimana produk domestik regional bruto 

memengaruhi kesempatan kerja di DI Yogyakarta. Melalui penelitian ini juga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan jangka panjang antara PDRB dengan 

Kesempatan Kerja di DIY. 

 

Kata kunci: PDRB, Kesempatan Kerja, Kausalitas, VAR 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze the causal relationship between the Gross 

Regional Domestic Product (GRDP) with Employment in D.I Yogyakarta in 2000-

2016 as well as the long-term relationship of two variables. Some previous 

researchers with different areas said that there is a unidirectional relationship 

anatara PBRB with employment opportunities. 

In this study, an analysis tool used is the Vector model Autoregression 

(VAR). VAR model is a model of non-structural or theoretical model constructed by 

minimizing approach to economic theory and is able to capture the economic 

phenomena well. The data used in this research is secondary data types of time 

series. 

From the results, it can be concluded that the relationship between the GDP 

and employment opportunities in D.I Yogyakarta province is a unidirectional 

relationship (unidirectional relasionship), where regional gross domestic product 

affect employment opportunities in D.I Yogyakarta. Through this research we can 

conclude that there is a long-term relationship between the GDP with Employment 

Opportunities in DIY. 

Keywords: GDP, Employment Opportunities, causality, VAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kondisi perekonomian indonesia sangat bergantung dengan daya 

dukungnya. Daya dukung ini terdiri dari beberapa variabel yang 

mempengaruhinya. Variabel inipun juga tidak serta merta dapat 

memberikan kontribusi kepada kondisi perekonomian indonesia, namun 

masih ditentukan oleh karakteristik dari variabel tersebut. Dengan 

demikian, untuk melihat kondisi perekonomian indonesia, maka relevan 

diuraikan tentang karakteristik yang melingkupinya. 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki ciri-ciri spesifik, yang 

berbeda dengan negara-negara lain di dunia, sehingga perekonomiannya 

tentu saja memiliki karakteristik tersendiri, yang berbeda pula dengan 

negara-negara lain. Karakteristik menunjukan ciri yang mendasari dari 

sebuah objek. Adapun karakteristik perekonomian indonesia, dipengaruhi 

oleh: 1). Faktor Geografi, 2). Faktor Demografi, 3). Faktor Sosial, Budaya, 

dan Politik.  

Faktor Geografi. Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di 

dunia, terdiri dari 13.677 pulau besar/kecil yang terbentang dari 60 LU 

sampai 110 LS sepanjang kurang lebih 61.146 km. Luas wilayah indonesia 

adalah 5.193.250 km2, 70 persennya terdiri dari lautan. Letaknya strategis, 

karena berada pada posisi silang (Antara Benua Asia dan Benua Australia), 

dan menjadi jalur lalu lintas dunia (antara Laut Antlantika dan Laut Pasifik). 

Kondisi ini menimbulkan kesulitan komunikasi dan transportasi antar pulau, 



2 
 

 
 

tidak lancaran mobilitas barang, perbedaan harga barang, perbedaan 

kesempatan pendidikan dan kesempatan kerja, yang semuanya bermuara 

pada kesenjangan. Menurut Sutjipto (1975), Indonesia dalam sektor 

ekonomi terjadi perbedaan potensi ekonomi karena perbedaan sumber daya 

alam (SDA), sumber daya manusia (SDM), kesuburan tanah, dan curah 

hujan. 

Faktor Demografi. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2011 

tercatat sebanyak 237.641.326 jiwa. Jumlah ini menjadikan indonesia 

berada di uturan ke 3 di dunia sebagai negara berpenduduk besar. 

Penyebaran penduduk tidak merata (2/3nya tinggal di Pulau Jawa). 

Sebagian besar hidup di pedesaan (pertanian), bermata pencaharian sebagai 

petani kecil dan buruh tani dengan upah sangat rendah. Sektor tenaga kerja 

masih didominasi jenjang pendidikan SD ke bawah yaitu sekitar 54,2 juta 

orang (49,40%), sedangkan pekerja dengan pendidikan Diploma sekitar 3,2 

juta orang (2,89%) dan pekerja dengan pendidikan sarjana hanya sebesar 

5,6 juta orang (5,15%). Hal ini menunjukan bahwa mutu SDM masih 

rendah, yang berdampak pada rendahnya produkvifitas. Dengan jumlah 

penduduk yang demikian besar, maka Indonesia membutuhkan berbagai 

barang, jasa dan fasilitas hidup. Namun kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut tidak sebanding dengan kemampuan berproduksi. Hal 

ini memicu munculnya kondisi rawan kemiskinan. 

Faktor Sosial, Budaya, dan Politik. Aspek sosial ditunjukan bahwa 

bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku dengan keberagaman adat, 

budaya dan tradisi. Hal ini tentu saja membuka potensi perbedaan dalam 
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presepsi terhadap persoalan yang ada, yang berpotensi menimbulkan 

konflik suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA). Aspek budaya 

ditujukan adanya pengaruh feodalisme dan pengaruh kolonialisme yang 

masih ada hingga sekarang ini. Hal ini terasa pada medan perpolitikan di 

Indonesia. Perilaku yang kurang demokratis dari pada elit politik dan para 

penguasa, menghambat kelancaran proses demokratisasi di Indonesia. 

Dalam bidang politik, warisan kehidupan kerajaan yang membentuk 

feodalisme masih kental dalam kehidupan bangsa Indonesia, mulai dari 

tataran pusat hingga daerah. Kesemuanya itu akhirnya menghambat adanya 

demokrasi ekonomi. 

Berbasis karakteristik di atas, maka tentu saja kondisi perekonomian 

Indonesia masih membutuhkan perhatian dari penyelenggara negara. 

Kemakmuran negara dan kesejahteraan penduduk jelas menjadi representasi 

dari kondisi perekonomian suatu negara. Oleh karena itu, kondisi 

perekonomian suatu negara sudah selayaknya menjadi bagian yang harus 

diperhatikan dan dicermati penyelenggara negara. Jika kita melacak lebih 

jauh tentang kondisi perekonomian indonesia, maka untuk mengetahuinya 

perlu juga dilacak beberapa fakta yang terjadi. 

Beberapa publikasi terkait kondisi perekonomian indonesia relevan 

untuk diungkapkan. Kondisi perekonomian Indonesia dalam 

perkembangannya sampai dengan saat ini merupakan gambaran dari suatu 

proses panjang yang mencerminkan indikator efektivitas kinerja 

pemerintahan dibawah nahkoda presiden beserta kabinetnya. Paling tidak 

terdapat  aspek pertumbuhan dan pemerataan pendapatan, perbankan, 
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produk domestik bruto, rasio utang, inflasi, lapangan kerja, dan 

pengangguran. 

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan 

total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya 

pertambahan penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam 

struktur ekonomi suatu negara dan pemerataan pendapatan bagi penduduk 

suatu negara. Pembangunan ekonomi merupakan masalah penting bagi 

suatu negara, untuk itu sejak awal pembangunan ekonomi mendapat tempat 

penting dalam skala prioritas pembangunan nasional dan daerah di 

Indonesia. Pembangunan ekonomi tak dapat lepas dari pertumbuhan 

ekonomi (economic growth); pembangunan ekonomi mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya, pertumbuhan ekonomi 

memperlancar proses pembangunan ekonomi.  

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan kapasitas produksi 

suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 

nasional. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan proses berkelanjutan 

merupakan kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi. 

Karena penduduk terus-menerus bertambah dan berarti kebutuhan ekonomi 

juga bertambah, maka dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahunnya. 

Hal ini hanya bisa didapat melalui peningkatan output agregat (barang dan 

jasa) atau produk domestik bruto (PDB) setiap tahun. Jadi dalam pengertian 

makro, pertumbuhan ekonomi adalah penambahan PDB yang berarti juga 

penambahan pendapatan nasional (Tambunan, 2001:38). 
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PDRB DI Yogyakarta menurut lapangan usaha Atas Dasar Harga 

Berlaku (ADHB) dengan migas tahun tahun 2012 mencapai 57.034 miliar 

lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya. PDRB ADHB dengan migas 

DI Yogyakarta 0,85 persen terhadap PDB nasional (33 provinsi). Sementara 

untuk PDRB ADHK tahun 2012, nilai PDRB dengan migas sebesar 23.309 

miliar rupiah. PDRB DI Yogyakarta menurut harga lapangan usaha Atas 

Dasar Harga Berlaku (ADHB) dengan migas tahun tahun 2012 mencapai 

miliar rupiah. Sektor dengan kontribusi besar terhadap perekonomian DI. 

Yogyakarta adalah sektor jasa dengan kontribusi sebesar 20,05%, sektor 

perdagangan, hotel dan restoran (19,79 %), dan sektor industri pengolahan 

(14,36%) 

Tabel 1.1:  

Data PDRB ADHB dan PDRB ADHK di DI Yogyakarta Tahun 

2008-2012.( Dalam Satuan Miliar Rupiah) 

Tahun  PDRB ADHB   PDRB ADHK 

Dengan 

Migas 

  Tanpa 

Migas 

Dengan 

Migas 

 Tanpa 

Migas 

2008 38.102 38.102 19.212 19.212 

2009 41.407 41.407 20.064 20.064 

2010 45.626 45.626 21.044 21.044 

2011 51.785 51.785 22.132 22.132 

2012 57.034 57.034 23.309 23.309 

 Sumber: BPS  

   

Struktur perekonomian DI Yogyakarat pada tahun 2011, didominasi 

bersarnya kontribusi sektor jasa dengan kontribusi sebesar 20,05%, sektor 

perdagangan, hotel dan restoran (19,79 %), dan sektor industri pengolahan 

(14,36%). Selain ketiga sektor diatas, sektor lainnya yang memiliki 
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kontribusi cukup besar adalah sektor bangunan (10,38%), dan sektor 

pertanian (14,23%) 

Gambar 1.2:  

Struktur Perekonomian PDRB ADHB D.I. Yogyakarta tahun 2011 

 

Sumber : BPS Tahun 2011 

 

 Pertumbuhan penduduk sangat pesat, akan berakibat pada 

peningkatan jumlah tenaga kerja. Angkatan kerja merupakan bagian dari 

tingkat kerja yang sesungguhnya terlibat atau berusaha untuk terlibat dalam 

kegiatan produktif. Sedangkan tingkat kerja sendiri dimaksudkan sebagai 

penduduk usia kerja yaitu berusia 10 tahun ke atas sampai dengan usia 65 

tahun, jumlah angkatan kerja berkaitan erat dengan kesempatan kerja. 

Apabila kesempatan kerja banyak maka jumlah pengangguran akan 

berkurang. Di negara sedang berkembang angkatan kerja terbuka 

ditunjukkan dalam jumlah yang rendah, kecenderungan rendahnya jumlah 

pengangguran terbuka tercapai dari mereka yang bekerja di sektor 

tradisional yang masih menggunakan sistim keluarga dan bekerja di sektor 
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yang tidak formal. Angka tersebut sebenarnya kurang bisa menunjukkan 

jumlah mereka yang perlu 4 diprioritaskan untuk diberi pekerjaan, oleh 

karena itu dalam merencanakan pembangunan ekonomi harus 

mempertimbangkan penggunaan tenaga kerja (man power planning) yang 

tepat. Jumlah pengangguran terbuka di  D.I. Yogyakarta pada tahun 2013 

(Feb.) mencapai 72.500 ribu jiwa atau menurun sebesar 35.029 ribu jiwa 

dari tahun 2008. Sementara untuk perkembangan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT), TPT D.I. Yogyakarta tahun 2013 (Feb.) sebesar 3,80 persen 

sama lebih rendah dibandingkan TPT nasional. Penyebaran TPT tahun 2012 

terbesar di Kabupaten Sleman yaitu sebesar 5,42 persen dan TPT terendah 

di Kabupaten Gunung Kidul (1,92 %)  (BPS Tahun 2012). 

Pengangguran merupakan masalah utama makro ekonomi 

karenanya jelas mengapa upaya untuk menurunkan tingkat pengangguran 

menjadi sangat penting, terutama mencegah pengaruh atau imbas dari 

pengangguran. Bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun harus 

pula dibarengi dengan upaya pembangunan di segala bidang, sehingga 

pertumbuhan ekonomi dapat terus berjalan lancar. Berangkat dari 

permasalahan tersebut maka penulis mengambil judul penelitian “Analisis 

Kausalitas Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap 

Kesempatan Kerja Di Daerah Istimewa Yogyakarta (Periode 2000 - 2016)” 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang tersebut dan berdasarkan pada 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang terkait dengan hubungan 

antara PDRB dan Kesempatan kerja maka penyusun terdorong untuk 

melakukan penelitian yang serupa.. Penelitian ini berfokus untuk menguji 

apakah terdapat hubungan kausalitas granger dan dinamis antara PDRB 

dengan Kesempatan Kerja. Analisis dinamis dilakukan dengan melihat 

bentuk dan arah serta konstribusi varian antar variabel untuk memperkuat 

hasil analisis.. Maka  dalam penelitian ini diajukan pokok permasalahan – 

permasalahan sebagai berikut, yaitu:  

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas  antara PDRB dengan Kesempatan 

Kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Apakah terdapat hubungan jangka panjang antara PDRB dengan 

Kesempatan Kerja ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 Dengan melihat perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian 

ini adalah  

1. Untuk menganalisis hubungan kausalitas antara PDRB dengan 

kesempatan kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan jangka panjang antara 

PDRB dengan Kesempatan Kerja. 
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1.3.2.  Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

bagi pemerintah daerah sebagai bahan masukan dalam menentukan 

langkah-langkah dan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan yang menyangkut pembangunan ekonomi 

dan masalah tenaga kerja di Yogyakarta. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan bahan referensi. 

3. Bagi Akademisi: Memberikan wadah kepada para akademisi 

merealisasikan hasil riset yang dimiliki dalam praktik nyata di 

lapangan. 

4. Bagi Penyusun: Mengoptimalkan peran mahasiswa sebagai agen 

perubahan ke arah yang lebih baik bagi indonesia melalui 

konstribusi nyata yang solutif atas fenomena dan permasalahan yang 

dihadapi masyarakat Indonesia dalam bentuk karya tulis 

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran tentang materi yang akan dibahas 

dalam penulisan skripsi ini, perlu juga dibuat sistematika penulisannya, 

yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi Pendahuluan yang merupakan tahap awal dalam 

melakukan penelitian, dan menjadi acuan dalam melakukan 
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penulisan pada bab selanjutnya. Dalam bab ini diuraikan latar 

belakang masalah yang menjelaskan fenomena atau permasalahan 

utama yang mendasari penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan. Beberapa permasalahan yang telah diuraikan dalam latar 

belakang masalah kemudian dimunculkan dalam bentuk pertanyaan 

dalam rumusan masalah. Pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan 

masalah ini kemudian dijawab dalam tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab pendahuluan ini diakhiri dengan sistematika penulisan yang 

menjelaskan tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian ini. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, pembahasan hasil 

penelitian sebelumnya, perumusan hipotesis serta kerangka 

pemikiran. Landasan teori berisi tinjauan pustaka atau survei 

literatur yang menjelaskan beberapa teori yang mendasari penelitian 

ini. Kemudian dilengkapi dengan studi empiris yang menghadirkan 

hasil temuan penelitian sebelumnya. Berangkat dari survei literatur 

atau telaah pustaka tersebut kemudian akan dilakukan hipotesis atau 

dugaan sementara hasil dari penelitian ini. Bab ini diakhiri dengan 

kerangka pemikiran penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode yang berisi penjelasan variabel 

penelitian dan definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, penentuan teknik pengumpulan data dan metode 

analisis data. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi obyek penelitian, analisis data dan 

pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Penjelasan dalam bab ini merupakan bagian inti 

dari penelitian serta menjadi jawaban dari beberapa pertanyaan 

penelitian yang diajukan pada bab I. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan saran-

saran, dan implikasi yang berhubungan dengan penelitian yang 

serupa di masa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Kesimpulan  

Simpulan hasil penelitian dengan uji kausalitas granger tentang 

Produk Domestik Regional Bruto dan Kesempatan Kerja, ini adalah: 

1. Hubungan antara PDRB dengan Kesempatan Kerja dari tahun 2000 

sampai 2016 terdapat hubungan satu arah, yaitu antara PDRB dan 

Kesempatan Kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta. Artinya, bahwa 

kesempatan kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta selama hasil 

penelitian yaitu tahun 2000 sampai dengan tahun 2016 tidak 

menyebabkan peningkatan PDRB, tetapi justru sebaliknya 

meningkatnya PDRB akan dapat mendorong penciptaan kesempatan 

Kerja. 

2. Berdasarkan hasil analisis uji Johansen dari kedua varibel dapat ditarik 

kesimpulan bahwa antara variabel PDRB dengan variabel Kesempatan 

Kerja terdapat hubungan jangka panjang. Implikasi nya adalah antara 

variabel PDRB dengan variabel Kesempatan Kerja di Daerah Istimewa 

Yogyakarta akan saling memengaruhi di masa mendatang. Hal ini tentu 

saja dengan menganggap variabel lain tidak ada (disturbance term). 

5.2.        Saran:  

Dari simpulan penelitian yang dilakukan, dapat diberikan saran 

saran sebagai bahan pertimbangan untuk para akademisi yang hendak 

melakukan penelitian dengan tema serupa dengan penelitian ini di masa 
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mendatang dan sebagai pertimbangan bagi perencanaan pembangunan 

ekonomi daerah khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta bahwa: 

1.  Penelitian selanjutnya dengan tema serupa, supaya dapat 

menggunakan jangka waktu yang lebih panjang sehingga prediksi 

akan tingkat akurasi menjadi lebih tinggi serta bisa memberikan 

gambaran lebih luas mengenai hubungan kausalitas antara nilai 

PDRB dengan Kesempatan Kerja. 

2.  Pemerintah Daerah kiranya dapat mengupayakan dan menciptakan 

lapangan pekerjaan baru untuk dapat menambah tingkat kesempatan 

kerja. 

3.  Strategi kebijakan tingkat kesempatan kerja yang tertata dan selaras 

bagi daerah akan memberikan dampak positif untuk keberlanjutan 

pelaksanaan tujuan pembangunan ekonomi nasional. 

4.  Dilakukan suatu studi empiris lebih komprehensif dalam usaha 

untuk memperkuat basis-basis perekonomian daerah dan nasional 

dengan menjadikan tingkat kesempatan kerja sebagai suatu tolok 

ukur penting untuk dipertimbangkan bagi salah satu keberhasilan 

arah kestabilan ekonomi daerah dan nasional. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Terjemahan Dari Bahasa Arab 

Terjemahan Bahasa Arab 

No.  Bab  Halaman  Terjemahan Al-Quran  

1 4 83 Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.” 

(QS  an-Nahl(16) ayat 97) 

 

2 4 83 Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah 

Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” 

(Q.S. Al-Jumu’ah/62: 10). 

3 4 84 
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia berad dalam susah payah” 

(QS. Al-Balad ayat 4) 

 

 

Lampiran 2: Data Penelitian 

Data PDRB dan Kesempatan Kerja DIY tahun 2000-2016 

Tahun 

PDRB perkapita D.I 

Yogyakarta atas dasar harga 

konstan tahun 2000 (Millions 

Rupiahs) 

Kesempatan Kerja 

2000 13480599 1663503 

2001 14056321 1645799 

2002 14687284 1610530 

2003 15360409 1620115 

2004 16146424 1701802 

2005 16910877 1710398 

2006 17535749 1750575 

2007 18291512 1774245 

2008 19208938 1892205 

2009 20064257 1895648 

2010 21044042 1775148 

2011 22131775 1850436 



2012 23309366 1911720 

2013 24569653 1886071 

2014 25824098 1956043 

2015 27192775 1891218 

2016 28470835 2037864 

 

 

Lampiran 3: Hasil Analisis Data 

 

Lampiran 3.1: Karakteristik data dari kedua variabel 

 KK PDRB 

 Mean  1798431.  19899113 

 Median  1775148.  19208938 

 Maximum  2037864.  28470835 

 Minimum  1610530.  13480599 

 Std. Dev.  127806.8  4718984. 

 Skewness  0.074520  0.357910 

 Kurtosis  1.906513  1.933603 

   

 Jarque-Bera  0.862698  1.168467 

 Probability  0.649632  0.557533 

   

 Sum  30573320  3.38E+08 

 Sum Sq. Dev.  2.61E+11  3.56E+14 

   

 Observations  17  17 

   

 

Lampiran 3.2: Hasil uji ADF dan Phillips Perron 

1. Uji stasioner dengan metode ADF pada PDRB di tingkat level 

 

Null Hypothesis: PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=3) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic  12.97264  1.0000 

Test critical values: 1% level  -3.920350  

 5% level  -3.065585  

 10% level  -2.673459  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 16 

     



     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA) 

Method: Least Squares   

Date: 01/10/17   Time: 15:26   

Sample (adjusted): 2001 2016   

Included observations: 16 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA(-1) 0.059698 0.004602 12.97264 0.0000 

C -219074.1 91150.78 -2.403426 0.0307 
     
     R-squared 0.923199     Mean dependent var 936889.8 

Adjusted R-squared 0.917713     S.D. dependent var 267593.3 

S.E. of regression 76760.89     Akaike info criterion 25.45125 

Sum squared resid 8.25E+10     Schwarz criterion 25.54782 

Log likelihood -201.6100     Hannan-Quinn criter. 25.45619 

F-statistic 168.2895     Durbin-Watson stat 1.541565 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

 

2. Uji stasioner dengan metode ADF pada PDRB di tingkat first different 

 

Null Hypothesis: D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=3) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.723368  0.8115 

Test critical values: 1% level  -3.959148  

 5% level  -3.081002  

 10% level  -2.681330  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 15 

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA,2) 

Method: Least Squares   

Date: 01/10/17   Time: 15:29   

Sample (adjusted): 2002 2016   

Included observations: 15 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA(-1)) -0.068475 0.094662 -0.723368 0.4823 

C 109418.8 89753.48 1.219104 0.2445 
     
     R-squared 0.038693     Mean dependent var 46822.53 

Adjusted R-squared -0.035253     S.D. dependent var 90677.10 



S.E. of regression 92261.59     Akaike info criterion 25.82621 

Sum squared resid 1.11E+11     Schwarz criterion 25.92062 

Log likelihood -191.6966     Hannan-Quinn criter. 25.82520 

F-statistic 0.523262     Durbin-Watson stat 2.206511 

Prob(F-statistic) 0.482267    
     
     

 

 

3. Uji stasioner dengan metode ADF pada PDRB di tingkat second different 

 

Null Hypothesis: D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA,2) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=3) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.085121  0.0087 

Test critical values: 1% level  -4.004425  

 5% level  -3.098896  

 10% level  -2.690439  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 14 

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA,3) 

Method: Least Squares   

Date: 01/10/17   Time: 15:30   

Sample (adjusted): 2003 2016   

Included observations: 14 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA(-

1),2) -1.261426 0.308785 -4.085121 0.0015 

C 61028.26 30854.98 1.977906 0.0714 
     
     R-squared 0.581710     Mean dependent var -10418.43 

Adjusted R-squared 0.546852     S.D. dependent var 141289.5 

S.E. of regression 95110.81     Akaike info criterion 25.89504 

Sum squared resid 1.09E+11     Schwarz criterion 25.98633 

Log likelihood -179.2653     Hannan-Quinn criter. 25.88659 

F-statistic 16.68822     Durbin-Watson stat 2.039882 

Prob(F-statistic) 0.001512    
     
     

 

 

4. Uji stasioner dengan metode Phillips Perron pada PDRB di tingkat level 

 

Null Hypothesis: PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA has a unit root 

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 1 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 



     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic  12.18841  1.0000 

Test critical values: 1% level  -3.920350  

 5% level  -3.065585  

 10% level  -2.673459  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 16 

     
     
     Residual variance (no correction)  5.16E+09 

HAC corrected variance (Bartlett kernel)  5.84E+09 
     
          

     

Phillips-Perron Test Equation   

Dependent Variable: D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA) 

Method: Least Squares   

Date: 02/19/17   Time: 11:29   

Sample (adjusted): 2001 2016   

Included observations: 16 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA(-1) 0.059698 0.004602 12.97264 0.0000 

C -219074.1 91150.78 -2.403426 0.0307 
     
     R-squared 0.923199     Mean dependent var 936889.8 

Adjusted R-squared 0.917713     S.D. dependent var 267593.3 

S.E. of regression 76760.89     Akaike info criterion 25.45125 

Sum squared resid 8.25E+10     Schwarz criterion 25.54782 

Log likelihood -201.6100     Hannan-Quinn criter. 25.45619 

F-statistic 168.2895     Durbin-Watson stat 1.541565 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

5. Uji stasioner dengan metode Phillips Perron pada PDRB di tingkat first 

different 

 

Null Hypothesis: D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 9 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -0.507407  0.8642 

Test critical values: 1% level  -3.959148  

 5% level  -3.081002  

 10% level  -2.681330  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 



        and may not be accurate for a sample size of 15 

     
     
     Residual variance (no correction)  7.38E+09 

HAC corrected variance (Bartlett kernel)  2.78E+09 
     
          

     

Phillips-Perron Test Equation   

Dependent Variable: D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA,2) 

Method: Least Squares   

Date: 02/19/17   Time: 11:50   

Sample (adjusted): 2002 2016   

Included observations: 15 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA(-1)) -0.068475 0.094662 -0.723368 0.4823 

C 109418.8 89753.48 1.219104 0.2445 
     
     R-squared 0.038693     Mean dependent var 46822.53 

Adjusted R-squared -0.035253     S.D. dependent var 90677.10 

S.E. of regression 92261.59     Akaike info criterion 25.82621 

Sum squared resid 1.11E+11     Schwarz criterion 25.92062 

Log likelihood -191.6966     Hannan-Quinn criter. 25.82520 

F-statistic 0.523262     Durbin-Watson stat 2.206511 

Prob(F-statistic) 0.482267    
     
     

 

 

6. Uji stasioner dengan metode Phillips Perron pada PDRB di tingkat second 

different 

 

Null Hypothesis: D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA,2) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 9 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -5.314786  0.0010 

Test critical values: 1% level  -4.004425  

 5% level  -3.098896  

 10% level  -2.690439  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 14 

     
     
     Residual variance (no correction)  7.75E+09 

HAC corrected variance (Bartlett kernel)  1.77E+09 
     
          

     

Phillips-Perron Test Equation   

Dependent Variable: D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA,3) 



Method: Least Squares   

Date: 02/19/17   Time: 11:53   

Sample (adjusted): 2003 2016   

Included observations: 14 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA(-

1),2) -1.261426 0.308785 -4.085121 0.0015 

C 61028.26 30854.98 1.977906 0.0714 
     
     R-squared 0.581710     Mean dependent var -10418.43 

Adjusted R-squared 0.546852     S.D. dependent var 141289.5 

S.E. of regression 95110.81     Akaike info criterion 25.89504 

Sum squared resid 1.09E+11     Schwarz criterion 25.98633 

Log likelihood -179.2653     Hannan-Quinn criter. 25.88659 

F-statistic 16.68822     Durbin-Watson stat 2.039882 

Prob(F-statistic) 0.001512    
     
     

 
 

 

7. Uji stasioner dengan metode ADF pada Kesempatan Kerja di tingkat level 

 

Null Hypothesis: KESEMPATAN_KERJA has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=3) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.325681  0.8993 

Test critical values: 1% level  -3.959148  

 5% level  -3.081002  

 10% level  -2.681330  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 15 

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(KESEMPATAN_KERJA)  

Method: Least Squares   

Date: 01/10/17   Time: 15:31   

Sample (adjusted): 2002 2016   

Included observations: 15 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     KESEMPATAN_KERJA(-1) -0.055298 0.169791 -0.325681 0.7503 

D(KESEMPATAN_KERJA(-
1)) -0.375159 0.312215 -1.201604 0.2527 

C 130896.6 303537.7 0.431237 0.6739 
     
     R-squared 0.135150     Mean dependent var 26137.67 

Adjusted R-squared -0.008991     S.D. dependent var 70275.57 

S.E. of regression 70590.81     Akaike info criterion 25.34404 



Sum squared resid 5.98E+10     Schwarz criterion 25.48565 

Log likelihood -187.0803     Hannan-Quinn criter. 25.34254 

F-statistic 0.937621     Durbin-Watson stat 2.039993 

Prob(F-statistic) 0.418451    
     
     

 

 

 

8. Uji stasioner dengan metode ADF pada Kesempatan Kerja di tingkat first 

different 

 

Null Hypothesis: D(KESEMPATAN_KERJA) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=3) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.812932  0.0021 

Test critical values: 1% level  -3.959148  

 5% level  -3.081002  

 10% level  -2.681330  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 15 

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(KESEMPATAN_KERJA,2)  

Method: Least Squares   

Date: 01/10/17   Time: 15:32   

Sample (adjusted): 2002 2016   

Included observations: 15 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(KESEMPATAN_KERJA(-

1)) -1.401310 0.291155 -4.812932 0.0003 

C 32229.95 18135.52 1.777173 0.0989 
     
     R-squared 0.640530     Mean dependent var 10956.67 

Adjusted R-squared 0.612878     S.D. dependent var 109484.9 

S.E. of regression 68120.53     Akaike info criterion 25.21951 

Sum squared resid 6.03E+10     Schwarz criterion 25.31392 

Log likelihood -187.1463     Hannan-Quinn criter. 25.21851 

F-statistic 23.16432     Durbin-Watson stat 2.084799 

Prob(F-statistic) 0.000339    
     
     

 

 

 

9. Uji stasioner dengan metode ADF pada Kesempatan Kerja di tingkat second 

different 



 

Null Hypothesis: D(KESEMPATAN_KERJA,2) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=3) 
     
        t-Statistic   Prob.* 
     
     Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.621243  0.0248 

Test critical values: 1% level  -4.200056  

 5% level  -3.175352  

 10% level  -2.728985  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 11 

     

     

Augmented Dickey-Fuller Test Equation  

Dependent Variable: D(KESEMPATAN_KERJA,3)  

Method: Least Squares   

Date: 01/10/17   Time: 15:35   

Sample (adjusted): 2006 2016   

Included observations: 11 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(KESEMPATAN_KERJA(-1),2) -5.402456 1.491879 -3.621243 0.0111 

D(KESEMPATAN_KERJA(-1),3) 3.107097 1.259221 2.467475 0.0486 

D(KESEMPATAN_KERJA(-2),3) 1.677407 0.810984 2.068359 0.0841 

D(KESEMPATAN_KERJA(-3),3) 0.716132 0.436056 1.642294 0.1516 

C 9128.395 27256.32 0.334909 0.7491 
     
     R-squared 0.888387     Mean dependent var 25869.27 

Adjusted R-squared 0.813979     S.D. dependent var 204878.4 

S.E. of regression 88364.49     Akaike info criterion 25.91928 

Sum squared resid 4.68E+10     Schwarz criterion 26.10014 

Log likelihood -137.5561     Hannan-Quinn criter. 25.80528 

F-statistic 11.93931     Durbin-Watson stat 1.499770 

Prob(F-statistic) 0.005096    
     
     

 

 

 

10. Uji stasioner dengan metode Phillips Perron pada Kesempatan Kerja di tingkat 

level 

 

Null Hypothesis: KESEMPATAN_KERJA has a unit root 

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 8 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic  0.603313  0.9848 

Test critical values: 1% level  -3.920350  

 5% level  -3.065585  



 10% level  -2.673459  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 16 

     
     
     Residual variance (no correction)  4.37E+09 

HAC corrected variance (Bartlett kernel)  1.39E+09 
     
          

     

Phillips-Perron Test Equation   

Dependent Variable: D(KESEMPATAN_KERJA)  

Method: Least Squares   

Date: 02/19/17   Time: 12:10   

Sample (adjusted): 2001 2016   

Included observations: 16 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     KESEMPATAN_KERJA(-1) -0.073276 0.157789 -0.464390 0.6495 

C 154082.4 281965.5 0.546458 0.5934 
     
     R-squared 0.015170     Mean dependent var 23397.56 

Adjusted R-squared -0.055175     S.D. dependent var 68771.67 

S.E. of regression 70643.42     Akaike info criterion 25.28515 

Sum squared resid 6.99E+10     Schwarz criterion 25.38172 

Log likelihood -200.2812     Hannan-Quinn criter. 25.29009 

F-statistic 0.215658     Durbin-Watson stat 2.276532 

Prob(F-statistic) 0.649508    
     
     

 

 

11. Uji stasioner dengan metode Phillips Perron pada Kesempatan Kerja di tingkat 

first different 

 

Null Hypothesis: D(KESEMPATAN_KERJA) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 14 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -8.505779  0.0000 

Test critical values: 1% level  -3.959148  

 5% level  -3.081002  

 10% level  -2.681330  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 15 

     
     
     Residual variance (no correction)  4.02E+09 

HAC corrected variance (Bartlett kernel)  5.14E+08 
     
     



     

     

Phillips-Perron Test Equation   

Dependent Variable: D(KESEMPATAN_KERJA,2)  

Method: Least Squares   

Date: 02/19/17   Time: 12:19   

Sample (adjusted): 2002 2016   

Included observations: 15 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     D(KESEMPATAN_KERJA(-

1)) -1.401310 0.291155 -4.812932 0.0003 

C 32229.95 18135.52 1.777173 0.0989 
     
     R-squared 0.640530     Mean dependent var 10956.67 

Adjusted R-squared 0.612878     S.D. dependent var 109484.9 

S.E. of regression 68120.53     Akaike info criterion 25.21951 

Sum squared resid 6.03E+10     Schwarz criterion 25.31392 

Log likelihood -187.1463     Hannan-Quinn criter. 25.21851 

F-statistic 23.16432     Durbin-Watson stat 2.084799 

Prob(F-statistic) 0.000339    
     
     

 

 

12. Uji stasioner dengan metode Phillips Perron pada Kesempatan Kerja di tingkat 

second different 

 

Null Hypothesis: D(KESEMPATAN_KERJA,2) has a unit root 

Exogenous: Constant   

Bandwidth: 11 (Newey-West automatic) using Bartlett kernel 
     
        Adj. t-Stat   Prob.* 
     
     Phillips-Perron test statistic -11.94698  0.0000 

Test critical values: 1% level  -4.004425  

 5% level  -3.098896  

 10% level  -2.690439  
     
     *MacKinnon (1996) one-sided p-values.  

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations 

        and may not be accurate for a sample size of 14 

     
     
     Residual variance (no correction)  8.38E+09 

HAC corrected variance (Bartlett kernel)  1.06E+09 
     
          

     

Phillips-Perron Test Equation   

Dependent Variable: D(KESEMPATAN_KERJA,3)  

Method: Least Squares   

Date: 02/19/17   Time: 12:23   

Sample (adjusted): 2003 2016   

Included observations: 14 after adjustments  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   



     
     D(KESEMPATAN_KERJA(-1),2) -1.630920 0.279925 -5.826272 0.0001 

C 10870.39 26439.62 0.411140 0.6882 
     
     R-squared 0.738821     Mean dependent var 16359.71 

Adjusted R-squared 0.717056     S.D. dependent var 185863.0 

S.E. of regression 98865.18     Akaike info criterion 25.97247 

Sum squared resid 1.17E+11     Schwarz criterion 26.06376 

Log likelihood -179.8073     Hannan-Quinn criter. 25.96401 

F-statistic 33.94545     Durbin-Watson stat 2.386901 

Prob(F-statistic) 0.000081    
     
     

 

Lampiran 3.3: Uji Lag Optimal 

 

VAR Lag Order Selection Criteria     
Endogenous variables: PDRB_PERKAPITA_D_I_YOGYA 
KESEMPATAN_KERJA    

Exogenous variables: C      

Date: 01/11/17   Time: 20:56     

Sample: 2000 2016      

Included observations: 12     
       
       

 Lag LogL LR FPE AIC SC HQ 
       
       

0 -345.3343 NA   4.75e+22  57.88905  57.96987  57.85913 

1 -298.3724  70.44277  3.76e+19  50.72874  50.97119  50.63898 

2 -298.2462  0.147292  7.83e+19  51.37437  51.77845  51.22476 

3 -287.5569  8.907744  3.23e+19  50.25948  50.82521  50.05003 

4 -271.4821  8.037396  7.51e+18  48.24702  48.97438  47.97772 

5 -13.26011   43.03700*   16.53125*   5.876685*   6.765680*   5.547547* 
       
       

 * indicates lag order selected by the criterion    
 LR: sequential modified LR test statistic (each test at 5% 
level)   

 FPE: Final prediction error     

 AIC: Akaike information criterion     

 SC: Schwarz information criterion     

HQ: Hannan-Quinn information criterion 
 
   

 

Lampiran 3.4: Uji Granger Causality 

 

Pairwise Granger Causality Tests 

Date: 01/11/17   Time: 21:02 

Sample: 2000 2016  

Lags: 5   
    
     Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.  
    
     KK does not Granger Cause PDRB  12  1.45781 0.5547 

 PDRB does not Granger Cause KK  1776.91 0.0180 
    
    

 



 

Lampiran 3.5: Uji Kointegrasi Johansen 

Date: 01/13/17   Time: 14:27   

Sample (adjusted): 2003 2016   

Included observations: 14 after adjustments  

Trend assumption: Linear deterministic trend  

Series: KK PDRB     

Lags interval (in first differences): 1 to 2  

     

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)  
     
     Hypothesized  Trace 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.702014  22.81173  15.49471  0.0033 

At most 1 *  0.342100  5.861825  3.841466  0.0155 
     
      Trace test indicates 2 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

     

Unrestricted Cointegration Rank Test (Maximum Eigenvalue) 
     
     Hypothesized  Max-Eigen 0.05  

No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.** 
     
     None *  0.702014  16.94991  14.26460  0.0184 

At most 1 *  0.342100  5.861825  3.841466  0.0155 
     
      Max-eigenvalue test indicates 2 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level 

 * denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level 

 **MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values  

     

 Unrestricted Cointegrating Coefficients (normalized by b'*S11*b=I):  
     
     KK PDRB    

-2.68E-05  2.06E-06    

 2.07E-05  9.58E-08    
     
          

 Unrestricted Adjustment Coefficients (alpha):   
     
     D(KK)  37230.57 -15248.37   

D(PDRB)  16923.88  46084.12   
     
          

1 Cointegrating Equation(s):  Log likelihood -340.8857  
     
     Normalized cointegrating coefficients (standard error in parentheses) 

KK PDRB    

 1.000000 -0.076846    

  (0.01147)    

     

Adjustment coefficients (standard error in parentheses)  

D(KK) -0.998888    

  (0.33778)    

D(PDRB) -0.454064    



  (0.75467)    
     
     
 

 

Lampiran 3.6: Estimasi Model VECM 

 

 Vector Error Correction Estimates 

 Date: 02/19/17   Time: 17:52 

 Sample (adjusted): 2002 2016 

 Included observations: 15 after adjustments 

 Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ] 
   
   Cointegrating Eq:  CointEq1  
   
   PDRB(-1)  1.000000  

   

KK(-1) -21.28842  

  (6.28825)  

 [-3.38543]  

   

C  18381870  
   
   Error Correction: D(PDRB) D(KK) 
   
   CointEq1  0.014462  0.041671 

  (0.03234)  (0.02018) 

 [ 0.44717] [ 2.06495] 

   

D(PDRB(-1))  0.821959 -0.274455 

  (0.26530)  (0.16555) 

 [ 3.09819] [-1.65784] 

   

D(KK(-1))  0.179989  0.144384 

  (0.59732)  (0.37273) 

 [ 0.30133] [ 0.38737] 

   

C  206845.7  274837.1 

  (238204.)  (148639.) 

 [ 0.86836] [ 1.84902] 
   
    R-squared  0.883759  0.387956 

 Adj. R-squared  0.852057  0.221034 

 Sum sq. resids  1.09E+11  4.23E+10 

 S.E. equation  99398.06  62024.54 

 F-statistic  27.87709  2.324184 

 Log likelihood -191.5612 -184.4872 

 Akaike AIC  26.07483  25.13163 

 Schwarz SC  26.26364  25.32044 

 Mean dependent  960967.6  26137.67 

 S.D. dependent  258423.0  70275.57 
   
    Determinant resid covariance (dof adj.)  3.40E+19 

 Determinant resid covariance  1.83E+19 

 Log likelihood -375.2051 

 Akaike information criterion  51.36068 

 Schwarz criterion  51.83271 
   



   
 
 
 

 Vector Error Correction Estimates 

 Date: 02/19/17   Time: 17:39 

 Sample (adjusted): 2002 2016 

 Included observations: 15 after adjustments 

 Standard errors in ( ) & t-statistics in [ ] 
   
   Cointegrating Eq:  CointEq1  
   
   KK(-1)  1.000000  

   

PDRB(-1) -0.046974  

  (0.01663)  

 [-2.82437]  

   

C -863467.9  
   
   Error Correction: D(KK) D(PDRB) 
   
   CointEq1 -0.887111 -0.307865 

  (0.42960)  (0.68847) 

 [-2.06495] [-0.44717] 

   

D(KK(-1))  0.144384  0.179989 

  (0.37273)  (0.59732) 

 [ 0.38737] [ 0.30133] 

   

D(PDRB(-1)) -0.274455  0.821959 

  (0.16555)  (0.26530) 

 [-1.65784] [ 3.09819] 

   

C  274837.1  206845.7 

  (148639.)  (238204.) 

 [ 1.84902] [ 0.86836] 
   
    R-squared  0.387956  0.883759 

 Adj. R-squared  0.221034  0.852057 

 Sum sq. resids  4.23E+10  1.09E+11 

 S.E. equation  62024.54  99398.06 

 F-statistic  2.324184  27.87709 

 Log likelihood -184.4872 -191.5612 

 Akaike AIC  25.13163  26.07483 

 Schwarz SC  25.32044  26.26364 

 Mean dependent  26137.67  960967.6 

 S.D. dependent  70275.57  258423.0 
   
    Determinant resid covariance (dof adj.)  3.40E+19 

 Determinant resid covariance  1.83E+19 

 Log likelihood -375.2051 

 Akaike information criterion  51.36068 

 Schwarz criterion  51.83271 
   
   

 

 

 



Lampiran 4: Tabel Tinjauan Peneliti Terdahulu 

 

Tabel Tinjauan Peneliti Terdahulu 

 

No. Penulis & 

Sumber 

Judul Variabel & Alat 

analisis 

Ringkasan Hasil 

1 Kusumawati 

(1998) 

Jurnal  

“Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap 

Kesempatan Kerja 

di Jawa Tengah 

1976 sampai 1996” 

Variabelnya : 

Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap 

Kesempatan Kerja 

Menggunakan alat 

analisis regresi 

linear berganda. 

Hasil analisis yang 

diperoleh dalam 

penelitian ini 

adalah variabel 

produk domestik 

regional bruto 

(PDRB) 

mempengaruhi 

kesempatan kerja 

di Jawa Tengah 

pada α = 0,05. 

2 Sugiyono 

(2005) 

Jurnal 

“Analisis 

Kausalitas antar 

PDRB dan Tingkat 

Pengerjaan di Jawa 

Tengah Tahun 

1978 sampai 2003” 

Variabelnya : 

PDRB 

dan Tingkat 

Pengerjaan 

Menggunakan 

alat analisis Uji 

Kausalitas Granger. 

Hasil penelitian 

membuktikan 

bahwa Produk 

Domestik Bruto 

mempengaruhi 

tingkat pengerjaan 

di Jawa Tengah 

pada α = 0,10. 

3 Daryono 

Soebagiyo et. al 

(2005) 

Jurnal 

 

“Analisis pengaruh 

Kesempatan Kerja, 

Tingkat 

Beban/Tanggungan 

dan Pendidikan 

Terhadap 

Pengangguran di 

Propinsi Dati I 

Jawa Tengah”  

Variabelnya : 

Kesempatan Kerja, 

Tingkat 

Beban/Tanggungan, 

Pendidikan dan 

Pengangguran 

Menggunakan alat 

analisis regresi 

linear berganda, 

Dalam analisisnya, 

diperoleh hasil 

bahwa semakin 

tinggi tingkat 

pendidikan 

seseorang, 

hubungannya 

dengan rasio beban 

tanggungan tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap tingkat 

pengangguran baik 

untuk jangka 

pendek maupun 

jangka panjang. 

Sedang unuk 

pengangguran 

masa lalu tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

pengangguran saat 

ini. 



4 Daryono 

Soebagiyo 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta 

Jurnal 

“Kausalitas 

granger PDRB 

terhadap 

Kesempatan Kerja 

di Provinsi Dati I 

Jawa Tengah” 

Variabel yang 

digunakan dalam 

uji Kausalitas 

Granger adalah 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB) dan 

Tingkat 

Kesempatan Kerja 

Untuk menguji 

secara empirik 

hipotesis ini 

menggunakan 

analisis Kausalitas 

Granger antara dua 

variabel. 

Berdasarkan 

analisis uji 

kausalitas Granger 

diketahui terdapat 

hubungan 

kausalitas satu 

arah yaitu Produk 

Domestik Regional 

Bruto (PDRB) 

mempengaruhi 

Kesempatan Kerja 

(KK). Hal ini 

ditunjukkan dari 

nilai probabilitas 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

(PDRB) 

mempengaruhi 

Kesempatan Kerja 

(KK) lebih kecil 

dari α = 0,1 

5 Sri 

Widyaningsih. 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta. 

Skripsi 

“Analisis Faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

Kesempatan Kerja 

d Jawa Tengah 

periode tahun 

1985-2007” 

Variabel dalam 

penelitian ini 

adalah kesempatan 

kerja sebagai 

variabel dependen 

(Y) dan variabel 

independen yang 

terdiri dari inflasi 

(X1), investasi 

(X2), produk 

domestik regional 

bruto (X3), dan 

upah (X4) Jenis 

data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah data 

sekunder yang 

terdiri dari laju 

inflasi, investasi 

daerah, produk 

domestik regional 

bruto, serta upah 

minimum regional, 

serta proporsi 

kesempatan kerja di 

Berdasarkan hasil 

analisis data 

diambil 

kesimpulan 

sebagai berikut: 

(1) Dalam 

penelitian ini 

variabel inflasi, 

investasi, produk 

domestik regional 

bruto, dan upah 

tidak ada masalah 

dalam pengujian 

asumsi klasik 

(multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi) 

yang berarti; (2) 

Hasil analisis 

regresi dengan 

model OLS 

menunjukkan 

bahwa variabel 

inflasi, investasi, 

dan produk 

domestik regional 

bruto berpengaruh 



Jawa Tengah Tahun 

1985 – 2007. 

Metode analisis 

data yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

berganda dengan 

model Ordinary 

Least Square 

(OLS), uji F, uji t, 

dan uji R2, 

kemudian 

dilanjutkan dengan 

uji kepenuhan 

asumsi klasik. 

positif terhadap 

proporsi 

kesempatan kerja 

di Jawa Tengah 

nyata pada tingkat 

=5%. Untuk 

variabel upah 

memberikan 

pengaruh nyata 

pada tingkat 

=1%. Hasil uji F 

memperoleh nilai 

Fhitung > Ftabel 

(56,896 > 2,93) 

pada taraf 

signifikansi 5%. 

Artinya laju 

inflasi, investasi, 

produk domestik 

regional bruto 

serta upah 

berpengaruh 

positif terhadap 

kesempatan kerja 

di Jawa Tengah; 

(3) Hasil uji t 

menunjukkan 

bahwa variabel 

upah memberikan 

pengaruh dominan 

terhadap proporsi 

kesempatan kerja 

di Jawa Tengah. 

Hasil uji t 

menunjukkan nilai 

yang lebih besar 

untuk variabel 

upah (5,953) 

diterima pada taraf 

nyata 1%. 
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